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PRAKATA

Naskah disertasi yang dipertahankan pada tanggal 24 Oktober
198.8 di depan Senat Universitas Gadjah Mada ini telah disunting
menjadi wujud yang sekarang ini. Karya tulis ini terwujud berkat
bantuan banyak pihak, baik pihak yang ada di lingkungan Perguru-
an Tinggi, maupun lembaga-lembaga dan kelompok niasyarakat di
luarnya. Atas segala jasa baik tersebut, dan begitu juga kesediaan
Indonesian Linguistics Development Project (ILDEP) menerbitkannya,
penulis ucapkan terima kasih.
Dalam proses mengedit kembali naskah disertasi ini terkenang jasa

Prof. Dr. A. Teeuw dan Prof. Dr. Sulastin Sutrisno, promotor saya
yang sejak awal memberikan bimbingan, dorongan semangat, sam-
pai akhirnya sebuah disertasi terwujud. Atas jerih payah kedua
beliau itu penulis mengucapkan banyak terima kasih.

Begitu juga penulis menyampaikan terima kasih kepada Senat
Universitas Gadjah Mada di bawah pimpinan Rektor Prof Dr. H.
Koesnadi Hardjasoemantri, S.H. yang telah memberi banyak penga-
laman kepada penulis, dan penulis berhutang budi kepada para
penyanggah: Prof Dr. A.' Sartono Kartodirdjo, Prof Dr. R.M.
Soedarsono, Prof. Dra. Siti Baroroh Baried, Prof Dr. T. Ibrahim
Alfian, M.A., Prof. Dr. Koento Wibisono, dan Dr. Darusuprapto.
Dalam kaitan dengan pengumpulan data, baik yang tertulis

maupun yang tidak, dalam kesempatan ini penulis sampaikan
terima kasih kepada Kepala Perpustakaan di Leiden, Jakarta,
Yogyakarta, dan Banda Aceh, beserta para informan yang dengan
ikhlas memberikan keterangan yang penulis perlukan.

Akhirnya, bak kata pepatah, "Tak ada gading'yang tak retak",
maka segala kekurangan dan kekeliruan yang ada di dalamnya
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Imran T. Abdullah
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SISTEM TRANSKRIPSI HURUF JAWI
KE DALAM HURUF LATIN (INDONESIA-ACEH)

Jawi Indonesia Aceh'

1 a

b

a

b

t t

>±t ts s (pada penutup suku terakhir berbunyi h)
G j j> c  (pada penutup suku terakhir berbunyi t)
G c -

C h h

t kh k, kh (dua tanda)
J

3
1

dz d (pada penutup suku terakhir berbunyi t)

J r r (pada penutup suku terakhir tidak berbunyi)
J z d,j  (pada penutup suku terakhir berbunyi t)
w s s (pada penutup suku terakhir berbunyi h)
cr sy c, ch, s (pada penutup suku terakhir berbunyi h)

s s (pada penutup suku terakhir berbunyi h)
dl 1

t t

dl .  1

L '

t gh r, terkadang ng

t ng ng

i_S

f, P )
P  i P> ph (pada penutup suku terakhir bunyi i/A)

c5 q *  k

k k

<jr g g (dalam naskah sering diberi titik di bawah
"3 atau tanpa titik)

1 1 (pada penutup suku terakhir berbunyi j,
terkadang tidak berbunyi)
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'cf. Sriouck Hurgronje 1906:437-439.
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BAB I

PENGANTAR

A Latar Belakang

Perhatian pada naskah hikayat yang menjadi objek penelitian ini
pertama sekali timbul ketika penulis membaca keterang^n Cowan
dalam pengantar suntingan teks yang diterbitkannya, yang sekarang
populer dengan nama Hikayat Malem Dagang. Dalam rangka pener-
bitan teks itu, diseleksinya enam buah naskah yang berbeda-beda
keadaannya. Di antara keenam naskah tersebut hanya dua naskah
saja yang lengkap, yang satu bergaya ringkas, dan yang kedua
dalam gaya uraian yang berpanjang-panjang. Cowan memilih nas
kah yang pertama untuk disunting, kemudian petikan-petikan larik
dari naskah lain disisipkan pada teks yang dijadikan dasar sunting-
annya itu. Penyisipan atau petikan-petikan larik dari naskah lain
tersebut tidak disertai tanda atau keterangan yang cukup. Dipan-
dangnya hal yang demikian tidak perlu dilakukan karena ia tidak
bermaksud menerbitkan teks secara kritis, dan penyalin-penyalin
Aceh sendiri juga melakukan hal yang sama. Mereka bebas menam-
bah atau mengurangi bagian-bagian cerita di dalam naskah yang
disalinnya itu menurut seleranya sendiri (i937'i3~i4)-
Sebuah naskah lain yang disebutkannya berjudul Hikayat Meukuta

Alam, tidak dipertimbangkan untuk melengkapi suntingannya.
Naskah ini dianggapnya jauh menyimpang dari naskah yang lain
sebab bagian awal ceritanya berbeda (Cowan 1937:14).

Keterangan Cowan di atas menunjukkan bahwa masalah pernas-
kahan hikayat ini belum ditangani dengan semestinya, begitu juga
masalah sambutan penikmat yang akhirnya menimbulkan berbagai
versi. Hikayat Meukuta Alam (selanjutnya disingkat HMA) yang di
anggapnya sebagai teks lain, mestinya merupakan salah satu versi
dari hikayat ini. Sebelum berkesempatan meneliti sendiri naskah-
naskahnya, penulis menduga memang ada dua hikayat yang meng-
ambil kisah Iskandar Muda sebab Van Langen (1889), Snouck
Hurgronje (1906 (II)), dan Drewes (1979) menyebut nama yang
sama dengan Cowan untuk hikayat ini.

Ketika penulis berkesempatan meneliti sendiri naskah-naskahnya,
ternyata di Universiteits-bibliotheek Leiden (selanjutnya disingkat
UBL) tersimpan 12 naskah, di antaranya 1 naskah suntingan



Hurgronje yang belum sempat diterbitkan, dan i naskah gubahan
baru oleh Anzib Lamnyong (1968) berjudul Kisah Raja Si'ujut. Di
Perpustakaan KITLV terdapat 2 naskah, satu di antaranya meru-
pakan gubahan baru oleh Muhammad Abdul Muthallib (1968)
berjudul Kisah Perang Malaka, Selanjutnya di Museum Negeri Aceh
terdapat pula i naskah yang sudah tidak lengkap. Semua naskah
ini, kecuali dua naskah gubahan baru, berjudul HMA, bukan
Hikayat Malem Dagang seperti yang dikenal selama ini (lihat deskripsi
naskah dalam Bab III). Atas alasan tersebut maka dipakai judul
yang sesuai dengan yang terdapat di dalam naskah, sedangkan
nama Hikayat Malm, Dagang yang dikenal sebelumnya mungkin
sekali diberikan oleh peneliti Belanda karena menonjolnya peran
tokoh panglima Malem Dagang di dalam cerita.
HMA pertama sekali diperkenalkan oleh Snouck Hurgronje

dalam bukunya De Atjihers (II), 1894. Di sini ia tidak berbicara
mengenai pernaskahannya, maksudnya yang utama untuk^memper-
kenalkan jalan cerita beserta latar kesejarahan yang terungkap di
dalamnya. Di samping itu ia memastikan bahwa karya ini meru-
pakan peninggalan tertua dari zaman keemasan epos dalam sastra
klasik Aceh yang kemudian merosot dan tidak dikenal lagi bentuk-
bentuknya (Hurgronje 1894:83). Keterangan Hurgronje ini tidak
disertai dengan penunjukan contoh-contoh pada jenis epos yang
lain, karena itu tidak dapat diketahui dengan pasti apa yang di-
maksudkannya dengan "kemerosotan" tersebut.
Cowan dalam pengantar suntingan teks sama sekali tidak mem-

berikan perhatian pada sistem sastra yang membangun epos ini.
Pilihannya pada naskah yang ringkas dengan menyisipkan di sana-
sini petikan dari naskah lain, menunjukkan bahwa ia sebenarnya
bertujuan mencari suatu rekotistruksi latar belakang sejarah yang
terungkap di dalamnya. Oleh karena itu ia tidak merasa perlu mem-
perhatikan varian-varian cerita yang terdapat di dalam naskah-
naskah lainnya. Begitu juga aspek-aspek kebahasaan tidak dipan-
dang perlu dijelaskan. Karena yang dipentingkannya adalah meng-
ungkapkan latar kesejarahan, maka ia hanya menyarikan saja isi
pikiran yang terkandung dalam tiap sepuluh larik puisi HMA ini.
Drewes dalam pengantar penerbitan naskah Hikayat Pocut Muham-

mat (1979) dapat dikatakan bersikap sama dengan Cowan ketika
imembandingkan HMA dengan epos-epos yang lain. Sifat-sifat
HMA yang unik, baik dalam struktur puisi maupun dalam amanat
ceritanya, tidak pernah diberi perhatian.



B Pokok Masalah

Masalah yang jelas terlihat dalam uraian di atas ialah terhadap
teks HMA belum dilakukan penelitian yang memadai. Jumlah
naskahnya yang banyak itu belum dikelompokkan ke dalam versi-
versi sehingga tidak dapat diketahui perkembangannya dalam
sambutan penikmat yang akhirnya membentuk sejarahnya sendiri.
Sebagai karya tertua dari zaman keemasan epos dalam sastra klasik
Aceh, dengan sendirinya perlu juga diteliti sistem puisi dan teknik
pembangunan ceritanya, mengingat hikayat dalam tradisi sastra
Aceh selalu berbentuk puisi dan dinikmati secara bersama-sama
dalam penyampaian lisan.
Dalam teks yang merupakan versi tertua, terdapat banyak sekali

perulangan deskripsi dalam berbagai bentuk dengan cara meng-
ulang larik-larik yang hampir selalu sama. Perulangan-perulangan
larik ataupun paralelisme dalam berbagai bentuknya sangat domi-
nan di sini. Corak semacam itu tidak terlihat dalam epos yang lain.
Coraknya yang khas ini mungkin merupakan warisan konvensi
zamannya, yang memperlihatkan kedekatannya dengan ciri-ciri
puisi lisan seperti yang dikemukakan oleh Albert B. Lord dalam
bukunya The Singer of Tales (1981). Hal ini sesuai pula dengan ke-
terangan Hurgronje yang mengatakan bahwa kebanyakan karya
hikayat dalam tradisi sastra Aceh lebih dahulu diciptakan secara
lisan, digubah, dan setelah itu barulah diturunkan ke dalam bentuk
tertulis (1906 (II):66).
Keunikan lainnya yang terlihat dalam HMA dan belum diberi

perhatian oleh peneliti yang lain, ialah lemahnya kedudukan raja
dan menonjolnya kedudukan ulama. Ja Pakeh, ulama yang ber-
peran sebagai guru perang, ditonjolkan perannya, sedangkan
Meukuta Alam dilukiskan sebagai tokoh penakut yang tergoda oleh
kecantikan permaisuri raja Asahan dan dipermainkan oleh panglima
perang Mal6m Dagang. Di sini Meukuta Alam selalu bertanya atau
meminta penjelasan tentang segala hal pada Ja Pakeh, begitu juga
Malem Dagang selalu menunggu komando dari Ja Pakeh untuk
memulai suatu penyerangan. Hal serupa ini tidak terlihat dalam
epos-epos yang lain. Perang yang berlangsung dalam HMA dilu
kiskan sebagai perang antara raja Islam melawan raja kafir. Raja
kafir yang mau masuk Islam menjadi sahabat (Raja Asahan), se
dangkan yang menolak dimusnahkan (Raja Si'ujut). Terlihat di sini
misi pengislaman menjadi gagasan utama dalam HMA. Misi peng-
islaman semacam ini terdapat juga dalam epos Hikayat Prang Sabi
yang lebih kemudian, tetapi hipogramnya mungkin harus dicari
pada epos-epos saduran yang berasal dari dunia Islam, yaitu teks



yang menjadi dasar bagi penciptaan karya sastra yang baru, yang
sering kali berlangsung secara kontrastif, memutarbalikkan esensi
dan amanat karya sebelumnya (Riffaterre 1979:12; Teeuw i98ob:5).
Perkembangan studi sastra Melayu akhir-akhir ini terhadap

hikayat sebagai genre sastra, seperti penelitian Bausani (1962),
Brakel (1979), dan Sutrisno (1979) mengenai struktur, fungsi, dan
asal usulnya, kiranya akan dapat membantu untuk meneliti per
kembangan genre hikayat dalam tradisi sastra Aceh. Terutama
mengingat pengaruh sastra Melayu terhadap sastra Aceh sangat
besar, mungkin sekali konvensi yang berlaku dalam sastra Melayu
juga dikenal atau dipakai dalam sastra Aceh. Menjajaki perkem
bangan genre hikayat dalam sastra Aceh tidak hanya penting untuk
mengetahui sambutan masyarakat terhadap karya hikayat, tetapi
yang lebih penting lagi adalah menempatkan kedudukan HMA
dalam deretan karya hikayat lainnya dalam tradisi sastra Aceh. Di
samping itu pengertian hikayat sebagai genre sastra juga belum
mendapat keterangan yang jelas untuk sastra Aceh. Keterangan
yang diberikan oleh Snouck Hurgronje (1906 (II):77) dan Djaja-
diningrat (i932a:584-585) saling bertolak belakang, dan belum
terdapat perbedaan yang jelas antara pengertian "hikayat" di satu
pihak "kisah" di lain pihak. Ten tang hal ini pun masih perlu di-
lakukan pengkajian lebih lanjut sehingga terdapat pengertian yang
tegas antara masing-masing genre cerita tersebut.

Masalah-masalah yang dikemukakan di atas jelas menunjukkan
kepentingannya dalam bidang sastra dan budaya. Kepentingan
dalam bidang keilmuan sastra terutama dalam usaha mengungkap-
kan struktur puisi, struktur cerita, amanat, beserta aspek-aspek
intertekstualitasnya. Di samping itu, secara tidak langsung, pene
litian ini berarti pula memperkenalkan salah satu jenis puisi cerita
dalam khasanah sastra Nusantara beserta masalah genre hikayat
dalam tradisi sastra Aceh.

Begitu juga usaha menerjemahkan kedua teks HMA yang disaji-
kan ini ke dalam bahasa Indonesia akan memberi kemungkinan
bagi masyarakat untuk memahami dan meresapi warisan sastra dari
salah satu wilayah Nusantara yang merupakan pandangan dunia
masyarakat Aceh terhadap peristiwa-peristiwa di masa lampau,
suatu interpretasi situasi masa lalu. Perkenalan dengan karya klasik
Aceh ini diharapkan akan dapat pula memberikan inspirasi bagi
terbentuknya horizon baru yang lebih berpijak pada bumi sendiri
dalam pengembangan keahlian dan pengetahuan sastra daerah oleh
bangsa Indonesia sendiri. Di samping itu, lukisan sikap tokoh yang
teguh dengan iman agamanya, serta sikap kepahlawanan yang pan-
tang menyerah seperti Malem Dagang, kiranya penting juga dijadi-



kan renungan untuk menjawab tantangan yang dihadapi bangsa
Indonesia dalam era pembangunan sekarang ini.

G Penelitian Pendahuluan

Selama berlangsungnya Penataran Tenaga Ahli Kesusastraan
Jawa dan Nusantara (1979-1981), dilakukan penelitian bertolak
dari teks suntingan Cowan. Penelitian tahun 1979 rnencoba meneliti
beberapa unsur struktur HMA yang hasilnya memberi pemahaman
tentang ciri strukturnya yang khas beserta misi pengislaman yang
terungkap dalam amanatnya. Terlihat juga ciri khas lainnya dalam
penokohan, yaitu dilemahkannya kedudukan raja dan ditonjolkan-
nya kedudukan ulama. Keadaan yang demikian tidak biasa dijum-
pai dalam karya hikayat.

Penelitian lanjutan pada tahun 1980 mencoba menjajaki struktur
puisi HMA dengan menerapkan teori formula Albert B. Lord
(1981) tentang penciptaan puisi lisan dan membandingkannya
dengan struktur puisi Hikayat Pocut Muhammat yang diduga berasal
dari paroh pertama abad ke-i8 (Hurgronje i9o6b:88; Drewes
1979:7). Ikut dibandingkan pula sistem penceritaan dan pemakaian
bahasa dalam keduanya. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk
memperjelas kekhususan corak HMA, di samping ditujukan pula
untuk melihat kemungkinan adanya perbedaan sistem sastra di
antara kedua hikayat, mengingat masa penciptaannya yang ber-
beda.

Hasil penelitian ini semakin mempertegas dominannya ciri-ciri
puisi lisan dalam HMA, baik dalam struktur puisi maupun dalam
struktur penceritaannya. Terdapat pula beberapa ungkapan yang
tidak dikenal lagi dalam pemakaian sekarang, di samping pemakai
an pronomina yang bercampur antara halus dan kasar sehingga
cakapan antara tokoh yang berkedudukan tinggi dengan yang ren-
dah tidak menunjukkan perbedaan yang tegas. Dalam Hikayat Pocut
Muhammat, cakapan dapat mengindikasikan kedudukan tokoh lewat
cara pemakaian pronomina yang nampaknya sangat diperhatikan
oleh sang penyair, di samping tidak terdapat ungkapan yang asing
di sini. Sebait pantun terkadang tersua juga dalam hikayat ini pada
pembukaan suatu episode barn, tetapi dalam HMA versi tertua ini
sama sekali tidak terdapat pantun.

Penelitian selanjutnya tahun 1981 lebih jauh mencoba mendalami
konsep kebulatan karya sastra, struktur puisi merupakan sarana
pembentuk dunia imajiner. yang dibangun lewat berlapis-lapis
norma sastra lainnya. Sebagai sarana komunikasi ia menghadirkan



ketegangan antara "arti" {meaning) pada tataran mimetik dan
"makna" {significance) pada tataran semiotik (RifFaterre 1979), dan
dijajaki pula cara penikmatan hikayat sehubungan dengan penyam-
paian lisan itu.

Penelitian pendahuluan yang didasarkan pada teks suntingan
Cowan tersebut semakin mempertegas corak puisinya yang khas itu.
Penelitian yang lebih luas dengan pendekatan dari berbagai segi
pastilah akan semakin memperjelas makna dan kedudukannya
dalam tradisi sastra Aceh, terutama untuk jenis epos. Hasil-hasil
penelitian pendahuluan tersebut ternyata sangat bermanfaat bagi
penulis, dan sebagian besar di antaranya telah terintegrasikan ke
dalam berbagai bagian dari telaah ini secara lebih luas.

D Landasan Teori

Masalah yang terurai dalam pembahasan latar belakang di atas,
jelaslah belum lagi ditangani secara bulat. Untuk menangani
masalah tersebut tentulah diperlukan landasan teori yang dapat
merangkum semua segi permasalahannya.
Perkembangan ilmu sastra yang pesat dewasa ini memperlihatkan

arah pendekatan yang beraneka-ragam, sehingga dengan berpegang
pada satu teori pendekatan saja tidak akan mungkin mencapai basil
yang maksimal sebagaimana diharapkan, sebab masing-masing teori
tak terhindar dari keterbatasan-keterbatasannya. Kiranya jalan
yang terbaik adalah melakukan penggabungan beberapa teori
pendekatan yang dipandang sesuai dengan tujuan penelitian ini,
meskipun usaha penggabungan itu sendiri tidak selalu mudah
dilakukan.

Sebagai karya seni, karya sastra disebut juga karya seni
kebahasaan, sebab karya sastra menggunakan bahasa sebagai
materinya. Bahasa di dalam karya sastra kedudukannya berbeda
dengan pemakaian dalam komunikasi biasa yang lebih diarahkan
pada kepentingan praktis. Dalam karya sastra bahasa tidak diarah
kan kepada apa yang ditunjuk dalam dunia eksternal (fungsi prak
tis), melainkan kepada tanda itu sendiri (fungsi poetik), karena itu
teks seni kebahasaan pada prinsipnya menarik perhatian pada struk-
tur tanda yang secara tidak langsung, atau secara kiasan memberi-
kan informasi relevan terhadap konteks sosial (Saussure (1928)
dalam Metejka 1976:268). Karena itu Lotman mengatakan bahwa
bahasa merupakan sistem model dunia yang pertama, yakni mem-
bina model dunia nyata yang mempengaruhi dan menguasai kehi-
dupan individu dan masyarakat, sedangkan karya sastra merupakan



sistem model dunia kedua, bahasa di sini sudah terjalin ke dalam
sistem tanda (Teeuw igySaiQsS). Dengan kata lain, bahasa di sini
merupakan pembangunan struktur karya sastra, pembangunan
"dunia dalam kata" yang mempunyai kebulatan makna intrinsik
yang hanya dapat digali dari karya itu sendiri (Teeuw 1980a:2).
Bahasa dan unsur-unsurnya, terutama dalam karya puisi, terlihat
diusahakan pemanfaatannya secara maksimal. Unsur-unsur bahasa
yang diabaikan, yang tidak mempunyai relevansi dalam pemakaian
sehari-hari (seperti beberapa aspek bunyi, rima, urutan kata), di
sini dipertahankan, disoroti, dimanfaatkan, dan disemantiskan se-
bagai unsur karya sastra (Teeuw i978b:338). Terlihatlah bahwa
bahasa dalam karya sastra tidak dapat dilepaskan dari struktur
karya itu sendiri yang merupakan sistem pembentuk dunia sekunder,
maksudnya atas dasar makna kebahasaan dibina makna kesastraan
(Lotman dalam Fokkema dan Kunne-Ibsch 1977:42)

Sifat bahasa sastra yang demikian itu disebut oleh Mukarovsky
sebagai yang bahasa yang berfungsi estetis, yaitu menarik perhatian
pada perubahan struktur tanda linguistik (Matejka 1976:275).
Jakobson mengistilahkannya dengan fungsi poetik, yaitu suatu sikap
bahasa yang mengacu kepada pesan demi pesan itu sendiri (Sebeok
(ed.) 1978:358). Menurut Jakobson inilah ciri yang paling dominan
dalam karya sastra, khususnya puisi. Fungsi poetik memproyeksikan
prinsip ekuivalensi dari poros seleksi ke poros kombinasi. Ekuivalensi
dikembangkan menjadi pembentuk perturutan [sequence). Seleksi
diproduksi pada dasar ekuivalensi, kesamaan dan ketidaksamaan,
sinonimi dan antonimi, sedangkan kombinasi dibangun dari per
turutan yang didasarkan pada sifat hubungannya (Peter dan
Wendy Steiner dalam Mukarovsky 1976:71-73).

Prinsip ekuivalensi Jakobson sebenarnya tidak hanya terbatas
pada persamaan bunyi saja, sebab secara tak terelakkan juga
melibatkan ekuivalensi semantik. Lebih jauh prinsip ini dikembang
kan dengan berpangkal pada paralelisme, permainan sinonim dan
homonim (Fokkema dan Kunne-Ibsch 1977*^9)- Pa-r^lclisme ter-
nyata mempunyai berbagai aspek dan fungsi, seperti paralelisme
gramatikal berfungsi untuk mengaitkan pertalian larik (Sebeok
(ed.) 1978:369), sedangkan paralelisme biner menjadi poros plot
dan mengangkat seluruh perkembangan dramatik (Jakobson
1968:600-601)

Prinsip ekuivalensi dengan poros seleksi ke kombinasi seperti yang
dikemukakan Jakobson ini, dalam hubungannya dengan penciptaan
puisi lisan sebenarnya dekat sekali dengan teori formula Milman-
Parry yang mengemukakan bahwa penyair lisan mengenal semacam
teknik penciptaan larik puisi lewat sistem penguasaan formula.



yaitu kelompok kata yang secara teratur digunakan dalam kondisi
matra yang sama untuk mengungkapkan ide tertentu yang hakiki
(Lord 1981:4; Teeuw 1984:2^). Cara membangun larik dengan
sistem formula ini dapat juga menghasilkan ciri puisi lisan seperti
yang dikemukakan oleh Jakobson, yaitu dominannya unsur pa-
ralelisme, repetisi, sinonimi, homonimi, dan lain-lainnya (Lord
1981:34-67)
Karya sastra sebagai struktur mempunyai koherensi yang in-

trinsik, tetapi tidak berarti struktur itu merupakan sesuatu yang
objektif, tetap, dapat dibuktikan secara ilmiah, dan langsung
terbuka untuk analisis ilmiah, sebab karya sastra sebagai bangunan
bahasa sebenarnya adalah fakta semiotik, atau disebut juga oleh
Mukarovsky sebagai suatu sistem tanda. Sebagai sistem tanda dapat
dibedakan dua aspeknya, yaitu penanda {signijiant) dan petanda
{signijie). Penanda merupakan artefak, dan petandalah yang
menjadi objek estetik, yang menghubungkan artefak ke dalam kesa-
daran penyambut (Mukarovsky dalam Fokkema dan Kunne-Ibsch
I977-30-J^di, pembacalah (atau pendengar) yang memberi makna
pada karya sastra, menghayati artefak atau struktur yang mati
menjadi objek estetik.
Memang, karya sastra secara estetis dinikmati, ditafsirkan, dan

dievaluasikan oleh masyarakat pembaca/penikmat, sebab hanya
inilah jalan yang memungkinkan karya sastra mencapai realisasi
estetis dan menjadi objek estetik (Vodicka 1972:197). Namun, hal
yang demikian itu tidaklah mudah dilakukan, leljih-lebih untuk
karya puisi, sebab puisi mengentalkan bahasa, padat informasi
(Scholes 1977:27). Puisi mengekspresikan suatu konsep atau hal
secara tidak langsung, lain yang diucapkan lain yang dimaksudkan.
Karya sastra merupakan fenomena dialektik antara teks dan
pembaca, karena itu pembaca tidak terlepas dari ketegangan dalam
usaha menangkap makna sebuah karya sastra (Riffaterre 1979:1-2).
Karena situasi karya sastra yang demikian, maka Rilfaterre menge-
mukakan dua tahapan proses perebutan makna, yaitu membaca
secara heuristik dilanjutkan dengan membaca secara hermeneutik.
Keadaan ini sesungguhnya juga merupakan dialektik antara tataran
mimetik dengan tataran semiotik. Dalam tahap pertama pembaca
melakukan interpretasi secara referensial (tataran mimetik) lewat
pemahaman tanda-tanda linguistik, di sini pembaca menemukan
meaning, arti secara linguistik, Interpretasi tahap pertama ini tidak
memuaskan, sebab unsur-unsur ungrammatical tidak dapat diinter-
pretasikan secara referensial, sebab menyimpang dari kode bahasa.
Penyimpangan ini merupakan tiga jenis ketaklangsungan semantik
{semantic indirection), yaitu: (i) displacing, apabila tanda berubah dari



satu pengertian ke pengertian yang Iain, seperti yang terjadi dengan
metafora dan metonimi; (2) distorting, apabila terdapat ambiguitas,
kontradiksi, atau nonsense (kalimat yang tidak mempunyai arti secara
semantis); (3) creating, apabila pengorganisasian tanda keluar dari
bahan {items) linguistik, seperti simetri, rima, dan ekuivalensi se-
mantik di dalam bait (Riffaterre 1979:2). Unsur-unsur ungrammatical
ini barn dapat diinterpretasikan, disemantiskan, dalam tataran
yang lain, yakni tataran semiotik. Tataran mimetik merupakan
kunci bagi pembacaan tahap kedua yang bersifat retroaktif, se-
hingga mampu membongkar kode {decoding) secara struktural untuk
menemukan significance-nyz. dalam sistem yang tertinggi, yaitu
makna keseluruhan teks tersebut sebagai satu sistem tanda (Riffa
terre 1979:2-6; Culler 1981:81; Teeuw i98ob:5).
Dalam hal perebutan makna ini harus diperhatikan pula prinsip

intertekstualitas, karena sebuah teks biasanya baru bermakna penuh
dalam hubungannya atau dalam pertentangannya dengan teks yang
lain, Riffaterre menyebutnya dengan istilah hipogram. Sifat hipo-
gram ini tidaklah eksplisit, mungkin terjadi di luar kesengajaan pe-
nyairnya, karena pengenalannya dengan cipta sastra sebelumnya.
Hal yang demikian tentulah sangat wajar terjadi, sebab sebuah
karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong, ia selalu merupakan
arus kesinambungan sepanjang masa (Mukarovsky dalam Burbank
dan Steiner 1978:5). Karena itu dikatakan oleh Julia Kristeva
bahwa setiap karya sastra merupakan mozaik dari sitiran, penyerap-
an, dan transformasi dari karya-karya yang lain (Culler 1975:139).
Dengan demikian, kelengkapan atau keutuhan makna sebuah cipta
sastra akan dapat terlaksana dengan baik kalau penikmat juga
mengenal cipta sastra lainnya, sehingga memungkinkannya meme-
cahkan misteri sebuah puisi. Dalam hal ini perlu diperhatikan pula
bahwa pembaca sendiri bukanlah sesuatu yang abstrak, atau berian
yang objektif. Pembaca selaku pemberi makna adalah variabel me-
nurut ruang, waktu, dan golongan sosial-budaya. Hal itu berarti
bahwa karya sastra tidak sama pembacaan, pemahaman, dan peni-
laiannya sepanjang masa atau dalam seluruh golongan masyarakat
tertentu. Ini merupakan fakta yang diketahui oleh setiap orang
yang sadar akan keragaman interpretasi yang diberikan pada karya
sastra. Teori estetik resepsi dengan Hans Robert Jausz selaku
perintis jalan, mencoba memberi landasan teori untuk memper-
tanggungjawabkan variasi dalam interpretasi dan apresiasi sastra
sebagai sesuatu yang wajar. Menurut perumusan teori ini, dalam
memberikan sambutan terhadap suatu karya sastra, pembaca di-
arahkan oleh horizon harapan {horizon of expectation). Horizon
harapan ini merupakan interaksi antara karya sastra dan pembaca.



yang dikatakan oleh Jausz sebagai sistem atau horizon harapan
karya sastra di satu pihak dan sistem interpretasi atau horizon yang
hidup di dalam masyarakat penikmat di lain pihak (Jausz 1975:204).
Horizon harapan karya sastra yang memungkinkan penikmat mem-
berikan makna terhadap karya tersebut sebenamya telah dibimbing
oleh penyair lewat sistem konvensi sastra yang dimanfaatkan di
dalam karyanya (Teeuw i978b:34o). Namun demikian, konvensi
sastra bukanlah sesuatu yang statis, yang terus berlangsung dalam
ruang dan waktu tanpa perubahan, melainkan suatu sistem konvensi
yang penuh dinamika. Ciri khas karya seni memang tidak man
mapan, ia selalu ada dalam ketegangan antara sistem dan pemba-
haruan, antara konvensi dan inovasi, antara yang lama dan yang
baru (Teeuw i98ob:i2). Pendobrakan dan penyimpangan atas kode
sastra bagaimanapun revolusionernya tidak pernah mutlak sifatnya,
sebab pemberontakan total berarti terhapusnya kemungkinan pem-
baca memahami karya tersebut.
Pemungkiran terhadap kovensi, berbeda kadarnya antara karya

modern dengan karya tradisional. Sastra tradisional dihayati secara
bersama-sama. Sifat penikmatan yang demikian itu tidak memung
kinkan terjadinya penyimpangan yang terlalu jauh dari sistem
norma yang dimiliki, sebab harapan penikmat juga bersifat kolektif
(Teeuw i978b:349). Meskipun demikian, ternyata dalam masya
rakat tradisional pun sistem sastra tidak stabil atau tidak stabil
betul. Di Sana, juga selalu ada pergeseran dan perubahan dalam
horizon harapan, baik pada pihak pencipta maupun penyambut
karya sastra. Sifat tidak mapan karya. sastra dengan konvensi sastra
menunjukkan adanya hubungan dinamik antara karya sastra de
ngan penciptanya, dan antara sastra dengan penikmatnya. Masya
rakat sebagai penikmat mempunyai norma-norma dan nilai-nilai
estetik tertentu, sesuai dengan sistem sosial-budaya mereka pada
saat tertentu pula. Sistem nilai ini membimbing horizon harapan
masyarakat terhadap suatu karya sastra. Dalam perkembangan
waktu dan ruang horizon harapan tersebut akan mengalami per
geseran, menyesuaikan diri dengan perubahan sistem nilai masya-
rakatnya.
Timbul lagi pertanyaan tentang peranan individu dalam pencip-

taan dan resepsi sastra. Berbagai peneliti dan aliran peneliti berpen-
dapat bahwa individu terutama penting selaku wakil atau juru
bicara golongan sosial tertentu, andaipun tidak dari masyarakat
seluruhnya. Demikianlah Goldmann menganggap penulis sebagai
wakil golongan sosial yang mengungkapkan pandangan dunia
golongan tersebut (Goldmann 1981:23-24). Vodicka khususnya
memperhatikan pengeritik sastra selaku juru bicara yang berwibawa
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atas nama (golongan) masyarakat, tetapi tidaklah dapat disangkal
pula peranan yang dapat dimainkan oleh individu lepas dari
golongan sosialnya. Mukarovsky menekankan peranan penulis se-
bagai pencipta dengan daya cipta yang justru dapat mengatasi
norma yang berlaku pada masanya. Demikian pula Jausz menekan
kan peranan individu sebagai penikmat (Teeuw 1984:185-198).

Jelaslah bahwa interpretasi antara karya sastra dan penikmat
dalam dimensi ruang dan waktu memberikan ketegangan antara
norma karya sastra individual dengan norma sosial-budaya masya
rakat penyambut, antara horizon harapan masyarakat dengan hori
zon harapan individual, antara makna kekinian dengan makna
historis.

Karya-karya klasik yang terekam dalam naskah-naskah yang
sampai kepada kita sekarang, dalam perjalanan sejarahnya telah
mengalami berbagai perubahan dan interpolasi^ .merupakan saksi
bagi dirinya sendiri tentang sambutan masyarakat dalam horizon
harapan dari tradisi budaya tertentu, ruang dan waktu tertentu
(Kratz 1981:233). Luasnya pengenalan suatu karya di dalam masya
rakat yang terekam ke dalam banyak naskah dan mencakup kurun
waktu yang panjang, menunjukkan kemantapan dan kemampuan
daya estetiknya menghadapi pergeseran horizon harapan penyam
but. Pandangan ini ada konsekuensinya untuk filologi. Variasi
naskah dahulu terutama diteliti dari segi korupsi sebuah teks asli
dengan tujuan memulihkan teks ke bentuknya yang asli, tetapi
menurut pendekatan yang menekankan peranan penikmat sebagai
penyambut karya sastra dapat dilihat pula sebagai hasil resepsi
yang kreatif. Penyalin naskah menyesuaikan teks yang disalinnya
dengan horizon harapannya, golongan sosialnya, atau atasannya
sebagai penikmat. Dari segi ini variasi naskah HMA dapat dan
akan diteliti pula dari segi resepsi teks ini dalam masyarakat Aceh
pada masa tertentu, beserta masalah nilai kesejarahan teks ini
sendiri.

Sebagai faal komunikasi karya sastra harus ditempatkan dalam
rangka semiotik sebab sifat ketandaan dalam karya sastra adalah
hakiki (Teeuw 1984:43—44) • P^rarti makna sebuah karya sastra
merupakan makna semiotisnya yang harus direbut dengan cara
menaturalisasikannya, mewajarkannya, menjadikan teks itu masuk
akal. Langkah yang pertama ialah mengembalikan karya sastra
pada fungsi komunikatifnya, m'engenal kembali perangkat konvensi
institusional yang dipergunakan seorang pengarang, memahami
bahasa yang dipakainya untuk mengenal dunia yang diungkapkan-
nya (Culler 1975:134-135)- Dalam usaha pewajaran tersebut, penik
mat dibatasi dan diarahkan oleh sistem konvensinya (misalnya:

11



genre, struktur, cara penulisan tertentu) sehingga memungkinkan
penikmat memberi makna yang sesuai (Teeuw i978b:34o).
Sebagai dunia rekaan yang otonom, karya sastra tidak terikat

pada dunia nyata, tetapi tak dapat tidak berlatar belakang kenya-
taan melalui makna bahasa yang dipakai di dalamnya. Kenyataan
yang terdapat dalam karya sastra tak perlu cocok dengan realitas
yang ada, bahkan kenyataan itu mungkin sekali diputarbalikkan
oleh pengarang demi keperluan dunia rekaan yang hendak diba-
ngunnya. Baginya, cukuplah dunia rekaan yang dibangunnya itu
dimengerti oleh penyambut, pertautannya dengan dunia nyata
mungkin bersifat metaforis saja, atau menyarankan secara tidak
langsung. Karena itu karya sastra tak pernah langsung dipakai se
bagai dokumen historis atau sosiologis, kecuali jika nilai kedokumen-
annya telah ditentukan lebih dahulu (Mukarovsky dalam Fokkema
dan Kunne-Ibsch 1977:32). Dengan demikian dalam pemahaman
ini terbina pula ketegangan antara realitas dengan imajinasi. Untuk
teks seperti HMA yang oampaknya bersifat historis, justru pandang-
an semiotik menjadi penting. Teks semacam ini tidak dapat dibaca
dengan mengutamakan perhatian pada segi isi kesejarahan yang
faktual seperti oleh Cowan. Teks ini perlu ditafsirkan dalam rangka
konvensi sastra Aceh sebagai pandangan dunia seorang Aceh, atau
sekelompok orang Aceh, khususnya sebagai interpretasi terhadap
peristiwa masa lalu oleh orang Aceh sendiri dalam rangka sosial-
budaya tertentu.
Jelaslah dari uraian-uraian di atas karya sastra sebagai gejala

semiotik, berada dalam jaringan relasi yang cukup kompleks dan
penuh dinamik, dalam arti berubah-ubah terus. Mungkin sekali
esensi estetik dan pengalaman estetik karya sastra pada hakikatnya
terletak dalam dinamika hubungan antarkarya sastra. Hubungan di
namik ini bersifat multidimensional, terbina dari sejumlah ketegang
an yang bersumber dari model semiotiknya (Teeuw 1984:86-87).
Ketegangan-ketegangan yang menggerakkan dinamika multidimen
sional tersebut yang dihadapi oleh penikmat, ialah karya individual
dalam hubungannya dengan sistem bahasa, sistem sastra, sistem
sosial-budaya, niat pencipta, kompetensi penikmat, dan ketegangan
dalam sistem koherensi unsur-unsur struktur karya itu sendiri.
Ketegangan terjadi juga antara penikmat sebagai individu dan
penikmat sebagai anggota masyarakat, antara penikmat selaku ma-
nusia masa kini dengan pemberian makna kekiniannya, dan penik
mat dalam deretan sejarah. Menghadapi karya sastra sebagai fakta
semiotik, penikmat ada dalam ketegangan antara kenyataan dan
imajinasi. Dalam hubungannya dengan teks klasik, penikmat meng
hadapi karya tersebut dalam ketegangan antara kemantapan dan
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variasi. Ketegangan yang dibawa oleh dinamika multidimensional
ini terhadap suatu cipta sastra ternyata merupakan dasar pertim-
bangan kepuasan estetis bagi penikmat. Petentangan antara harapan
yang terpenuhi dengan harapan yang dikecewakan, barangkali
dapat menentukan tinggi rendahnya nilai estetik yang diterima
penikmat (Teeuw 1984:358-361).

Bertolak dari konsep pemikiran tentang ciptaan sastra, maka
penelitian ini akan bertitik pangkal pada pemahaman HMA sebagai
satu ciptaan sastra, dalam hal ini sastra klasik yang teksnya sempat
terekam ke dalam naskah dan muncul dalam beberapa versi. HMA
terwujud dalam bahasa Aceh, digubah dalam bentuk puisi. Bentuk
puisi memberi pengarahan cara pendekatan yang berbeda dengan
bentuk prosa. Dengan demikian usaha pemahaman HMA haruslah
lebih dahulu ditujukan pada peran bahasa Aceh sebagai pembentuk
struktur puisinya, satu pemakaian bahasa dengan fungsi estetik
yang dominan. Fungsi estetik inilah yang menciptakan HMA se
bagai satu dunia rekaan, dunia dalam kata, yang mencukupi dirinya
sendiri {self-sufficient), otonom, satu bangunan struktur yang kom-
ponen-komponennya berkoherensi intrinsik. Namun demikian, oto-
nomi struktur itu bukanlah sesuatu yang mutlak, struktur itu sendiri
pun tergantung pada aktivitas penikmat yang menafsirkan teks ter-
sebut sebagai karya sastra.
HMA sebagai fakta semiotik, dalam tataran mimetik mengung-

kapkan keberhasilan ekspedisi angkatan perang Sultan Iskandar
Muda yang dipimpin oleh panglima perangnya Mal6m Dagang. la
berhasil mengalahkan Raja Si'ujut yang telah membuat huru-hara
di Kerajaan Aceh. Di balik kenyataan mimetik ini pastilah tersem-
bunyi makna semiotis yang hendak disampaikan oleh penciptanya.
Makna yang hendak diungkapkan di dalamnya pastilah ada kaitan-
nya dengan dunia nyata, atau melambangkan dunia, mungkin
hendak mengukuhkan kedudukan ulama sebab ulama mempunyai
pengaruh yang besar di kalangan rakyat banyak. Gambaran dunia
nyata yang mungkin ditangkap oleh penikmat itu tidak mengha-
ruskan penyair melukiskan tokoh dan peristiwa di dalamnya cocok
dengan dunia nyata. Yang pen ting di sini, kode yang dibuat oleh
penyair dapat dipahami oleh penikmat.
HMA sebagai hasil cipta sastra Aceh tidak hanya didukung oleh

konvensi bahasa Aceh, tetapi juga perangkat konvensi sastra Aceh
serta konvensi budaya masyarakatnya. Sebagai genre hikayat, ia
mempunyai sistemnya sendiri yang memungkinkannya berkomuni-
kasi dengan masyarakat penikmat. Mengingat setiap cipta sastra
tidak lahir dalam situasi kosong, di samping sistem konvensinya
yang dinamik, mungkin sekali dalam proses penciptaannya penyair
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secara sadar atau tidak telah menjadikan karya hikayat sebelumnya
sebagai contoh untuk diikuti atau disimpangi. Sebagai karya epik
tertua yang sampai kepada kita sekarang, mungkin sekali versinya
yang awal telah meresepsi konvensi yang disediakan oleh tradisi
sastra Aceh dan berubah dalam perjalanan sejarahnya, atau ia
telah mengekalkan model tradisi lisan yang hidup dalam parch
kedua abad ke-17 dalam sastra Aceh. Usaha melacak proses pen-
ciptaan HMA dalam jalinan intertekstualitas mungkin akan lebih
memperjelas posisi karya ini. Ciri puisi dan ciri pemakaian baha-
sanya memberi dugaan pula bahwa karya ini telah tercipta lebih
dahulu dalam bentuk lisan di kalangan rakyat banyak yang jauh
dari lingkungan istana. Kepopuleran karya ini seperti yang terlihat
dari naskah-naskahnya yang banyak pastilah akan memperlihatkan
pula jalinan intertekstualitas lainnya dalam sejarah sambutan pe-
nikmatnya, dan mungkin juga dalam perjalanan sejarahnya ia telah
disambut pula oleh karya-karya yang lain.

E Sistematika Penyajian

Dalam pembicaraan "Latar Belakang" di atas telah terlihat
masalah-masalah yang timbul sehubungan dengan sistem puisi dan
aspek-aspek penceritaan, di samping masalah pernaskahan HMA
sendiri. Begitu juga pengertian hikayat sebagai genre dalam sastra
Aceh masih perlu dilakukan telaah lebih jauh. Selanjutnya dalam
"Landasan Teori" telah tergambar cakupan telaah yang hendak
dilakukan terhadap naskah-naskah HMA, di samping secara singkat
telah terdeskripsi juga dalam judul yang terpasang di depan.

Jelaslah untuk meletakkan dasar pengertian ten tang hikayat se
bagai genre sastra dalam tradisi sastra Aceh, masalah ini dibahas
lebih dahulu sebelum memasuki masalah pernaskahan HMA beserta
telaahnya. Di samping itu dibicarakan juga jenis puisi yang dipakai
dalam karya hikayat beserta jenis puisi lainnya yang ada dalam
kehidupan sastra Aceh. Setelah itu (Bab III) barulah dilakukan
deskripsi terhadap naskah-naskah HMA, dan pengelompokannya ke
dalam versi-versi didasarkan pada berbagai varian yang terlihat di
dalam naskah-naskah tersebut. Melalui deskripsi pernaskahan ini
akhirnya ditentukan teks atau versi yang akan dipilih untuk disun-
ting. Dalam Bab IV disajikan suntingan dari dua versi teks HMA
beserta terjemahannya, dilengkapi dengan aparat kritik dan catatan
terjemahan.
Dalam Bab V dilakukan analisis struktur teks HMA yang disun-
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ting, meliputi analisis struktur puisi, struktur cerita, latar belakang
penciptaan, dan amanatnya. Dalam pembahasan struktur puisi akan
diterapkan juga teori formula seperti dikemukakan oleh Lord untuk
dilihat seberapa jauh sistem puisi HMA menunjukkan kedekatannya
dengan corak puisi lisan. Dalam analisis struktur cerita dibicarakan
unsur-unsur pembangun cerita beserta masalah penokohan, di sam-
ping dicoba lihat lagi hubungannya dengan teori di atas dalam
teknik pembangunan cerita. Dalam pembahasan latar belakang
penciptaan dijajaki situasi ya.ng berkembang sekitar masa itu, se-
dangkan amanat cerita ditarik dari pembahasan dalam tatarari
semiotik, terutama bertolak pada pandangan Riffaterre. Sebagai
kelanjutan dari teori Riffaterre, dalam Bab VI dibicarakan aspek
intertekstualitas dalam versi-versi HMA dan sambutan karya lain-
nya terhadap teks HMA. Di sini pembahasan diakhiri dengan me-
narik kesimpulan akhir atas seluruh pembahasan yang telah dila-
kukan.
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BAB n

TRADISI HIKAYAT DALAM SASTRA ACER

A Istilah dan Pengertian Hikayat sebagai Genre Sastra

Istilah hikayat yang sekarang terpakai dalam sastra Aceh dan
Melayu berasal dari bahasa Arab {hikayat) yang mulanya berarti
"peniruan". Lama-kelamaan bergeser ke pengertian yang lebih
spe.sifik, "mimikri", dan akhirnya dikenal dengan arti: tale, narrative,
story, legend (Pellat 1971:367). Hava dalam kamusnya hanya mem-
batasi pengertian hikayat pada arti yang terakhir, ialah: narrative,
strory, tale (1951:137).
Tahap pertama pemakaian istilah hikayat dalam sastra Arab ialah

adanya pembawaan cerita untuk menambah daya tarik dalam
kepentingan peragaan laku peniruan. Lama-kelamaan, hanya kata-
kata sajalah lagi yang tinggal, dan dibawakan secara berirama,
lebih-lebih setelah cerita itu diturunkan ke dalam bentuk tulis oleh
pengarangnya yang khusus ditujukan untuk dibawakan oleh hakiya
{imitator). Biasanya cerita yang dibawakan ini dipungut dari le-
genda, tetapi setelah mendapat pengaruh pandangan Aristoteles,
seni sebagai tiruan kehidupan, maka dalam abad ke-ii mulai
terdapat karangan yang melukiskan tiruan kehidupan nyata pada
masa itu. Dan ketika istilah hikayat secara definitif berarti "cerita"
saja {tale, narrative, story, legend), maka pengertian ini sangat bertolak
belakang dengan pengertiannya yang awal, laku peniruan (Pellat
1971-367-368). Dalam sastra Persia dibedakan antara hekaye untuk
cerita prosa pendek, dan dastan untuk cerita prosa panjang, sama
dengan "hikayat" untuk sastra Melayu (Brakel 1979:6).
Dalam banyak hal, pemakaian istilah hikayat dalam sastra

Melayu menunjuk pada pengertian yang terakhir, seperti dikemu-
kakan oleh Wilkinson dengan mengecualikan syair, silsilah, sejarah,
kitab, dan cerita yang dibawakan oleh tukang cerita (Wilkinson
1932 (I):407). Anggapannya bahwa secara etimologis hikayat adalah
memoir yang dipertentangkan dengan riwayat atau tawarikh di-
pandang sebagai kurang tepat oleh Sulastin Sutrisno sebab hikayat
bersinonim dengan riwayat (Sutrisno 1983:69-70).
Hikayat adalah nama bagi cerita tertulis berbentuk prosa. Luas

pakainya dalam sastra Melayu meliputi teks-teks epos asal India,
cerita Panji, teks zaman peralihan Hindu-Islam, teks keagamaan
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Arab-Persia, teks cerita bingkai, dan teks sejarah (Ibid;7i-73).
Robson menyamakan hikayat dengan romansa, yang dikenal dalam
sastra Barat sebagai lawan dari novel, sebab kebanyakan peristiwa
yang terlukis dalam hikayat tidak berlangsung dalam kekinian dan
tidak dimaksudkan untuk menghadirkan kehidupan nyata (Robson
1969:7). Karya hikayat tidak dikenal pengarangnya, ditulis dalam
huruf Jawi, dimaksudkan untuk .dibawakan [recitation) di depan
penikmatnya (Brakel 1975:66) " . , ,
Dalam tradisi sastra Aceh, hikayat selalu berbentuk puisi, kalau

berbentuk prosa disebut haba. Bentuk puisi yang dipakai ̂ untuk
menggubah hikayat disebut sanjak, salah satu bentuk puisi yang
juga dipakai untuk berbagai jenis ekspresi lainnya di dalam sastra
Aceh. Dua bentuk puisi lainnya [nalam dan pantdn) lebih terbatas
bidang pakainya. Beberapa bait pantun [pantdn) terkadang rnuncul
juga di dalam hikayat, biasanya terdapat dalam pembuka hikayat
[khuteubah), dalam pembukaan episode baru, atau dalam dialog.
Penyelipan beberapa bait pantun di sini lebih terkesan untuk
menambah kesedapan dalam penikmatan pembawaan hikayat (lihat
AmshofT 1929:47^49) • Tidak semua iiaskah hikayat, sejauh yang
telah penulis teliti, menyelipkan pantun dalam ketiga bagiari
struktur seperti tersebut di atas. HMA versi I dan IV sama sekali
tidak terdapat selipan pantun di dalamnya.

(A) Batasan Hikayat

Mengenai batasan istilah hikayat sebagai genre sastra, terutama
terdapat dalam keterangan dari Snouck Hurgronje yang agak
lengkap. Butir-butir pendapatnya itu adalah sebagai berikul:
(1) Hikayat digubah dengan memakai puisi sanjak.
(2) Hikayat dalam sastra Aceh tidak hanya terbatas pengertiannya

pada cerita fiksi dan legenda keagamaan, tetapi juga dimaksud
untuk karya-karya yang berisi pendidikan moral, dan bahkan
buku-buku pelajaran agama yang sederhana yang uraian per-
masalahannya diformulasikan dalam puisi sanjak.

(3) Masib dan kisah juga termasuk dalam kategori hikayat.
(4) Kata hikayat dalam sastra Aceh, hilang sama sekali arti aslinya,

yaitu "cerita", seperti yang masih dipertahankan dalam sastra
Melayu.

(5) Hikayat mengenai formula pembuka [khuteubah, pen.) yang
berisi puja dan puji kepada Tuhan, dan selawat kepada Nabi,
terkadang masih ditambahkan pandangan-pandangan secara
umum, atau penyair memperkenalkan dirinya. Setelah itu
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dilanjutkan dengan formula pembuka cerita, ditandai dengan
frase ''Ajaeb subeuhamllah. Pergahtian episode penceritaan
ditandai dengan formula Ammaba'du dudoe nibak nyan, la'en
kurangan l6n calitra. (Ammaba'du kemudian, lain karangan saya
cieritakan). (Hurgronje 1906 (II):77).

Pendapat Snouck Hurgronje ini dalam beberapa hal agak
berbeda dengan Djajadiningrat, terutama butir (i), (2), dan (3),
sedangkan butir (4) dicakup dalam butir (i), butir (5) tidak
disebutkan.

Butir-butir pendapat Djajadiningrat dimaksud adalah sebagai
berikut.

(1) Hikayat adalah nama bentuk cipta sastra dalam puisi asli Aceh
yang disebut sanjak, tanpa memandang pada kandungan isinya.

(2) Hikayat adalah cerita, sejarah, petualangan (lotgevallen).
(3) Kisah, nasib, dan pantdn, tidak termasuk ke dalam kategori

hikayat (Djajadiningrat 1932 (I):584-585).

Perbedaan-perbedaan ini setelah diteliti lebih jauh ternyata ada
juga aspek-aspeknya yang sama.

(I) Butir (I) pendapat Djajadiningrat yang menyamakan sanjak
dengan hikayat, ternyata dalam pelaksanaan penelitiannya, Hur
gronje juga bersikap demikian. Hal ini terlihat misalnya dalam ko-
mentarnya terhadap kumpulan like Akeubard Karim, "It is composed,
not in nalam, but in the Achenese sanjak and has thus the form of a
hikayat." (Hurgronje 1906 (II): 189). Dalam katalogus Voorhoeve,
terdapat juga keterangan atas penamaan Hikayat Sipheuet Dm Pldh
(KBG 64 Vt.) bahwa judul tersebut berasal dari Snouck Hurgronje.
Ten tang naskah di atas, dikatakan oleh Voorhoeve, "Een klein
werkje in sanjak, waaraan SH de bovenstaande titel geeft." Melihat
pada bentuknya, sebenarnya karya tersebut adalah sebuah naskah
rateb sebab tanpa formula pembuka, dan setelah Basmalah langsung
dilanjutkan dengan formula ratib (lihat Lampiran i). Perbedaan
antara rateb dengan like, ciri-ciri bentuk, dan cara pembawaannya,
dijelaskan dalam pasal B.
Dalam katalogus tersebut selanjutnya terdapat sejumlah pantun

yang juga disebut sebagai hikayat, yaitu Hikayat RuM (Cod. Or.
8231 (5) UBL). Naskah ini panjangnya hanya dua halaman folio,
ditulis dengan pinsil, dalam huruf jawoe yang jelek. Mungkin sekali
ditulis atas permintaan Hurgronje sendiri pada seorang penyair.
Menilik gaya ungkapan dan isinya termasuk dalam kategori pantun
muda (mengikuti Simorangkir, 1960:36-37), mungkin sekali penyair
itu seorang penyanyi atau pimpinan seudati, mengingat model
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p3.ntun semacam itu umum dibawakan dalarn tarian seuduti. Berikut
ini dikutib satu bait pantun dimaksud.

Peue meugSb-gSb di yub bumoe, Siti Rambinoe jigampSy sutra
Meung goh meutmgkSb langil ngdn bumoe, mantdng kamoe since ngon gata
(Apa berdegup di bawah bumi, Rabinoe Siti mengolah sutra
Sebelum bertangkub langit dan bumi, masih kami bersama Adinda)

Beberapa keterangan di atas menunjukkan bahwa Hurgronje
tidak selalu mematuhi ciri-ciri hikayat seperti yang dikemukakan-
nya, terutama butir (5), malah ia juga mencampurkan saja antara
pantun dengan sanjak.
Kesamaan pandangan antara Hurgronje dan Djajadiningrat ini

nampaknya memberi bekas pula pada Voorhoeve dalam usahanya
mengkataloguskan naskah-naskah Aceh. Untuk sdfycik, ia terkadang
menyebut juga hikajatvorm. Dalam menggolongkan suatu naskah,
termasuk jenis hikayat atau bukan, nampaknya ia berpegang pada
butir (5) dan (2) pendapat Hurgronje. Hal ini terlihat pada
Hikayat-Rukdn Iseulam (Cod. Or. 73^3 UBL) yang dipandangnya
sebagai hikayat karena sesuai dengan butir-butir di atas. Tetapi like
Mokldt Nabi disebutnya juga sebagai Hikayat Mokldt Nabi (Cod. Or.
8138 UBL) karena digubah dalam puisi sanjak, padahal wujudnya
tidak sesuai dengan ketentuan tadi. Tentang hal ini akan dibahas
lebih lanjut.

(2) Dalam butir (2) Djajadiningrat tidak memasukkan karya yang
berisi pendidikan agama (sastra kitab) kedalam kategori hikayat,
tetapi menambahkan sejarah dan petualangan. Yang diniaksud
dengan "sejarah" di sini mungkin hikayat yang berisi peristiwa-
peristiwa sejarah (seperti; HMA, Hikayat Pocut Muhanwiat^, atau
peristiwa-peristiwa aktual pada masa itu (seperti: Hikayat Tgk. di
Meukik, Hikayat Prang Geudong, Hikayat Prang Kompeuni, yang
termasuk ke dalam kelompok Hikayat Prang Sabi). Hurgronje
memasukkan hikayat-hikayat ini ke dalam kelompok epik (lihat
Lampiran 8).
Dengan "petualangan" tidak jelas apa yang dimaksud oleh

Djajadiningrat, apakah model cerita seperti Hikayat Malem Diwa,
yang tokohnya bertualang ke mana-mana dan kawin dengan
beberapa orang putri. Model cerita seperti ini oleh Hurgronje
dikelompokkan ke dalam cerita fiksi atau romansa, contoh lain
ialah: Hikayat Nun Parisi, Hikayat Putroe Gumbak Meuih, Hikayat Banta
Beuransah, dan Iain-lain. Sekiranya "petualangan" itu dimaksud
sama dengan kisah perjalanan, dalam katalogus Voorhoeve hanya
terdapat satu saja karya yang demikian, itu pun digubah sezaman
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dengan hikayat perang sabil (Juni 1904) oleh Tgk. Muhammad
Noerdin, juru tulis Snouck Hurgronje. Karya itu ditulis di Jakarta,
berjudul Hikayat Kisah Nanggroe Gayo, Alaih, Batak (Cod. Or. 8112
UBL). Nyata di sini bahwa kisah perjalanan langka dalam tradisi
sastra hikayat di Aceh, dengan demikian dapat dipastikan bahwa
yang dimaksud dengan "petualangan" oleh Djajadiningrat adajah
jenis hikayat yang disebut "romansa" oleh Snouck Hurgronje. Jenis
hikayat ini menduduki tempat paling utama dalam kehidupan
sastra Aceh, urutan kedua adalah yang dinamakan "legenda
keagamaan" oleh Hurgronje.

(3) Dalam butir (3) terlihat perbedaan pendapat tentang kisah dan
nasib antara Hurgronje dengan Djajadiningrat. Keduanya bertolak
pada objek yang sama, ialah kisah dan nasib yang dibawakan dalam
pertunjukan ratib (Hurgronje 1906 (II):77; Djajadiningrat 1932
(I):76i). Hurgronje memasukkannya ke dalam kategori hikayat,
mungkin bertolak pada cara penyampaiannya dalam bentuk lisan
dengan membawakan puisi sanjak, sedangkan Djajadiningrat mung-
kiii sekali berpegang pada wujud na§kahnya yang tidak mempunyai
ciri hikayat. Tetapi keduanya tidak menunjuk kepada teks yang
ada di luar ratib yang disebut sebagai kisah.
Kata "kisah" yang berasal dari bahasa Arab qissah, berarti:

narasi, penjelasan, laporan atas suatu peristiwa, cerita (Pellat
1980:186). Djajadiningrat di dalam kamusnya membatasi pengertian
kisah dengan: cerita, menceritakan, cerita dalam pertunjukkan ratib
(1932 (I):76i).

Batasan yang dikemukakannya ini memang terlihat dalam pem-
buka cerita (setelah khuteubah) yang hampir selalu dimulai dengan
formula: ̂ Ajaib snbeuhanatlah, tangd kukisah .... Bagian akhir larik ini
bisa bervariasi menurut cerita yang disampajkan {sidroe raja, raja-
raja, saboh calitra, dst.), dan frase tangd kukisah di sini jelas berarti
'dengar kuceritakan'. Kisah juga berarti menjelaskan, atau meng-
uraikan, seperti yang terlihat dalam Hikayat Masa Jeuet DSnya
(hikayat asal mula terjadinya dunia) (Cod. Or. 8105b UBL), atau
Hikayat Palilat Uroe Achura (Cod. Or. 8073b UBL). Dalam pembuka
uraian tentang faedah hari 'Asyura dikatakan sebagai berikut:

^Ajaeb subeuhanallah, ulonteu kisah chamsi 'Achura
Ngdn palilat uldn peugah, ngdn pa'idah I8n peunyata
Makna palilat keuleubehan, nyang jeuet geupeunan uroe 'Achura
(Ajaib subhanallah, saya 'kan kisah syamsi 'Asyura
Beserta fadlilat saya uraikan, saya nyatakan faedahnya
Makna. fadlilat kelebihan, itulah dinamakan Hari 'Asyura)
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Selanjutnya, menilik naskah yang ada, kisah juga berarti cerita
yang pendek atau himpunan bagian-bagian cerita sehingga menjadi
lebih panjang. Kumpulan semacam ini dinamakan juga hikayat.
Bandingkan dengan pengertian "kisah" dalam sastra Melayu/
Indonesia seperti yang dikemukakan Johns (1980:205). Karya pen
dek yang berdiri sendiri tetap disebut kisah, misalnya Kisah Apeurahu
Tabib (Cod. Or. 7313 UBL), menguraikan tentang nama tumbuh-
tumbuhan yang dapat menyehatkan badan (lihat petikannya pada
h. 46). Selanjutnya Kisah Habib Hadat (Cod. Or. 8105 b UBL) ka-
rangan Syekh Marhaban (1284 H.) tentang Syekh Abdullah al-
Haddat asal Hadramaut dan meninggal di Terim. Kuburannya
dimuliakan sebagai kuburan orang suci. Kisah ini panjangnya 50
larik, dalam pembuka tidak disebut nama kisah dan tanpa khuteubah,
judul kisah disebut dalam penutup.

Tamat 'ohnan kisah Hadat, keuramat that kutdb raya
Nyang keumarang Muhavfivnat Mareuhaban, ileumee kurang akay hina
Lon karang nyoe di nanggroe Susbh, nuisa zio-tah kubu ayahnda
Siribee dua reutdih nibak Hijeurah, lapan plbh peuet meutamah pula
(Tamat di sini kisah Hadad, keramat sangat pangkal utama
Yang mengarang Muhammad Marhaban, ilmu kurang akal pun hina
Saya karang di negeri Susoh, ketika menziarahi kuburan ayahanda
Seribu dua ratus tahun Hijrah, delapan puluh empat bertambah pula)

Disamping kisah terdapat pula dua bentuk karya lain yang
disebut tamb'eh (Ar. tambih, peringatan, nasihat), dan charah (Ar.
syarh, komentar, penjelasan). Kedua jenis karya ini berisi uraian
agama yang dapat disejajarkan dengan apa yang dikenal dalam
sastra Melayu sebagai "sastra kitab" (Drewes igyyiVIII; Brakel
1979:22). Keduanya berbeda panjangnya, yang panjang disebut
hikayat sedangkan yang pendek biasanya disebut kisah, misalnya
Tamb'eh Ingat atau disebut juga Tamb'eh Ideurih Kaulani (Cod. Or.
8105b UBL), panjang 64 larik. Tanpa khuteubah, setelah basmalah,
tamb'eh langsung dibuka sebagai berikut:

Tambeh ingat bandum sahbat, nyoe nasihat paki hina
Bungong jaroe ranub sicriek, tanda keubit Wn keu gata
(Tambih ingat semua sahabat, ini nasihat fakir hina
Buah tangan sirih seserpih, tanda kasih saya pada Anda)

Penutup tambeh berbunyi sebagai berikut:

La Ilaha Ilallah, tamat kisah 'ohnoe saja
Bahkeuh 'ohnoe kisah Ideurih, Kaulani sah nama bangsa
(La Ilaha Illallah, tamat kisah sekian saja
Cukup sekian kisah Idrisj Khaulani sah nama bangsa)
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Charah biasanya tidak terlalu panjang, misalnya Charah Surat An-
Nur (Cod. Or. 8138 UBL), panjang 107 lafik. Tanpa khuteubah,
setelah basmalah, charah langsung dibuka dengan kutipan ayat 35
Surah An-Nur dan terjemahannya digubah dalam bentuk sanjak,
setelah itu dilanjutkan dengan komentar, dan diakhiri dengan doa
penutup.

Charah terkadang disebut juga hikayat, meskipun pendek,
misalnya Charah Heyake Tujoh (Cod. Or. 8165a UBL), panjang 99
larik. Dalam pembuka charah disebutkan:

Jeunoe Ion peugah charah heyake, haya boh ate deungd hamba
Haba Idn nyoe that meuteuntee, nibak Panghulle JVabi kita
(Kini saya bicarakan syarah haykal, hai buah had dengarlah hamba
Bicara saya ini sangat pasd, berasal dari Penghulu Nabi kita)

Dalam penutup dikatakan oleh penyair:

Aleuhamdulillah habeh kisah, haba charah heyakela
Tarrmt hikayat malam Sabtu, buleuen meuceuhu geukheun Sapha
(Alhamdulillah selesai kisah, uraian syarah haykal
Tamat hikayat malam Sabtu, bulannya masyhur disebut Safar)

Dalam larik penutup ini jelas disebutkan bahwa charcJi tersebut
juga diberi nama sebagai hikayat. Penyebutan ini erat hubiingannya
dengan kemungkinan pembawaannya secara lisan di depan kha-
layak penikmat. Hal ini akan lebih jelas dalam uraian lebih lanjut.

Menilik pada cara pemaparan charah, maka Hikayat Palilat Uroe
Achura sebenarnya termasuk ke dalam kelompok tersebut, sedangkan
karya Hikayat Prang Sabi yang berisi anjuran berperang sabil yang
didasarkan pada ayat-ayat Alquran dan Hadis dapat dimasukkan
ke dalam kelompok tambih. Hal ini sangat jelas terlihat misalnya
pada karya Tgk. Chik di Tiro Muhammad Saman (Cod. Or. 8138c
UBL) yang disebut oleh Snouck Hurgronje sebagai pengajaran
perang suci Teungku Tiro (1906 (II): 118), sedangkan karya Hikayat
Prang Sabi yang memuat peristiwa-peristiwa perang sabil yang
berlangsung di Aceh, seperti Hikayat Prang Siqli (Cod. Or. 8926
UBL) yang panjangnya hanya empat halaman saja, sebenarnya
adalah sebuah kisah.

Di sini pun terlihat lagi bahwa kisah bisa disebut hikayat karena
mempunyai kemungkinan untuk dibawakan di depan khalayak
penikmat. Dalam kaitan ini terlihatlah perbedaan dengan kisah
yang terdapat di dalam kesenian rateb, nasib, ataupun phd (lihat
uraiannya dalam pasal B) yang merupakan rangkaian dari pertun-
jukan itu dan juga berbeda cara pembawaannya. Karena itu kisah
yang dibawakan dalam kesenian ini, baik yang ada dalam rapa'i
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dabdih maupun dalam like, tidak pernah dipandang sebagai hikayat,
walaupun ia merupakan nukilan atau ringkasan dari suatu hikayat
("lihat Lampiran 19, satu rekaman kisah yang dibawakan dalam
tarian seudati berupa ringkasan HMA).

Selanjutnya terdapat juga sebutan hikayat untuk karya yang
merupakan gabungan beberapa kisah, ataupun hikayat-hikayat
yang lebih pendek. Penggabungan cerita atau "kisah" dalam satu
kebulatan bentuk serupa itu dapatlah dianggap sebagai perkem-
bangan dari cerita berangkai yang telah akrab dengan masyarakat
Aceh, yaitu cerita rakyat yang dikenal dengan nama haba (Ar.
khabar), dalam sastra Melayu disebut oleh Winstedt sebagai folk
literature (1969:3-33). Haba adalah' cerita lisan berbentuk prosa,
biasanya beriipa dongeng atau fabel sebagai cerita pengantar tidur
bagi anak-anak. Di meunasah sering juga orang tua-tua menasihati
anak-anak dengan cara menceritakan beberapa buah haba. Haba di-
bagi dalam dua kelompok, yaitu haba jameun (cerita zaman dahulu)
biasanya berupa cerita asal usul, dan hadih maja (hadis neneknya
nenek, maksudnya cerita yang diwariskan turun-temurun tentang
sesuatu larangan atau pantangan). Disebut "hadis" karena seperti
ada perawinya, yakni para nenek, dengan demikian larangan yang
diberikan pada si cucu tentang suatu hal akan meyakinkannya, apa-
lagi diperkuat dengan cerita perihal orang yang melanggar larangan
tersebut (lihat lebih lanjut Snouck Hurgronje 1906 (II):68-69).

Cerita-cerita berangkai yang terdapat dalam kehidupan sastra
rakyat di Aceh ini kebanyakan juga memperlihatkan kesamaan
dengan yang ada dalam sastra Melayu, seperti Hikayat Peulanddk
Kance (Cod. Or. 8001 UBL), Hikayat Mara Keureuma [Cod. Or. 6976
UBL), Hikayat Meudeuhak (Nk. PDIA) merupakan saduran dari
Hikayat Mashudulhak Melayu. Di samping itu terdapat juga Hikayat
Abu JVawaih, yang juga disusun sebagai cerita berangkai.
Karya yang berupa gabungan beberapa kisah, yang dipandang

sebagai perkembangan dari model cerita berangkai dimaksud,
pertama sekali terlihat pada Hikayat Guda (Cod. Or. 8095 UBL).
Lima buah cerita yang digabungkan ke dalam hikayat ini jelas
sekali diangkat dari haba. Kelima cerita itu ialah: (i) cerita
menyembelih kuda, (2) cerita adu sapi, (3) cerita orang Jawa
(Jawa, Jawi = Melayu), (4) cerita anak dapng, dan (5) cerita (di
sini disebut "kisah", pen.) Po Di Amat. Kelima cerita ini tidak ada
hubungan satu dengan yang laimlya, tetapi dibentuk ke dalam satu
ikatan sebagai satu rangkaian cerita. Pada tiap pergantian cerita
penyair hanya memakai larik yang biasanya digunakan sebagai
penanda pergantian episode. Untuk contohnya di sini dikutip larik
penutup cerita (2) dan pembuka cerita (3).
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Kakeuh habth karangan leumo, la'Sn dalem po Idn calitra
Ammaba'du dudoe nibak nyan, la'en karangan Idn calitra
(Berakhir sudah cerita sapi, yang lain kakanda saya bercerita
Ammab'du berikut kemudian, lain karangan saya bercerita)

Naskah yang lebih besar, juga bermodel demikian, terlihat pada
Hikayat Prang Sabi (Cod. Or. 8667 UBL.) yang merupakan saduran
dari karangan Syekh Abdussamad bin Abdullah al-Palimbangi
berjudul J^asthat al-Muslirrun wa Tadzkirat al-Mukminin fi Fada'il al-
Jihad fi Sabili l-Allah wa Kardmat al-Mujdhidin fi Sabili l-Allaih, yang
ditulis dalam bahasa Arab dan terdiri atas 7 bab (Drewes 1977:
222-223). Karangan ini juga dikutip oleh Tgk. Chik di Tiro
Muhammad Saman dalam tulisannya yang berisi seruan berperang
sabil (Cod. Or. 8138c UBL).
Dalam karya saduran ini terhimpun 12 rangkaian cerita: (i)

hikayat perang sabil, (2) perang Badar, (3) perang Uhud, (4)
perang Khandak, (5) kisah Bani Quraydah, (6) perang Khaybar,
(7) wafat Nabi, (8) wafat Siti Fatimah, (9) kisah empat sahabat
Nabi, (10) kisah kematian Ali, (11) hikayat Hasan-Husein, dan (12)
hikayat Muhammad Hanafiah.
Di sini larik-larik penanda pergantian cerita tidak memakai for

mula "Ammaba'du" sebagaimana biasanya terlihat untuk menunjuk
pergantian episode cerita, melainkan memakai formula Ajaeb
subeuhanallah, atau kalimah "La Ilaha Illallah", atau gabungan
keduanya (lihat Lampiran 2). Dalam naskah Hikayat Prang Sabi
yang lain, karya Tgk. Pante Kulu (1881) terlihat penggabungan 4
buah kisah: (i) kisah 'Aynu 1-Mardiah, (2) kisah pahala syahid, (3)
kisah Sa id Salmi, dan (4) kisah muda bahlia.
Lebih lanjut perangkaian cerita semacam itu terlihat lagi pada

Hikayat Tujdh Kisah (Cod. Or. 8116 UBL) yang merupakan kum-
pulan 7 buah kisah, sesuai dengan judulnya. Ketujuh kisah itu
dalam sastra Melayu dikenal juga sebagai hikayat yang masing-
masing berdiri sendiri. Kisah yang dirangkai dalam hikayat dimak-
sud ialah: (1) kisah Nur Muhammad, (2) kisah penciptaan Adam,
(3) kisah tentang mati, (4) kisah tanda-tanda hari kiamat, (5) kisah
hari kebangkitan, (6) kisah neraka, dan (7) kisah syurga.
Model perangkaian kisah semacam ini terlihat kemudian

berkembang lebih jauh dalam karya-karya tambth yang lebih besar.
Sebagai karya yang berisi ajaran agama, penyair tambth, yang
mestinya seorang ulama, selalu mendasarkan uraiannya pada ayat-
ayat Alquran, Hadis, fatwa para ulama, dan kitab-kitab yang
dikarang oleh tokoh-tokoh tarekat tertentu. Keterangan sumber
semacam itu biasanya disebutkan di dalam khuteubah, seperti yang
terlihat dalam Hikayat Tambih Tujbh Blaih (Cod. Or. 8064 UBL)
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(lihat Lampiran 3). Karya ini terdiri atas 17 buah tambeh, yang
dapat disamakan dengan pasal-pasal yang masing-masing berisi
pokoh uraian tentang ajaran agama. Tiap tambeh atau pasal ini di-
beri ilustrasi berbagai kisah, sesuai dengan pembahasan masalahnya.
Pokok-pokok pembahasan masalah dalam tambeh ini ialah: (i)

beriman kepada Allah, (2) bertakwa kepada Allah, (3) orang yang
murtad, (4) keyakinan akan agama, (5) kelebihan martabat ulama,
(6) berbakti kepada kedua orang tua, (7) hormat kepada guru, (8)
bakti isteri kepada suami, (9) mandi janabah, (10) hak jiran, (11)
pahala sedekah, (12) perbuatan riba, (13) hukuman bagi orang
yang sengaja meninggalkan sembahyang, (14) hukuman bagi
pencuri yang bersembahyang, (15) hukuman bagi orang yang tidak
bersembahyang Jumat (16) azab kubur, dan (17) pahala berselawat
kepada Nabi. Urutan pasal-pasal ini juga disebutkan di dalam
khuteubahy setelah itu barulah dimulai pembahasan satu persatu
pasal-pasal dimaksud.

Larik penutup khuteubah dan pembuka pembicaraan, larik
penanda pergantian tambehy ataupun larik penanda pergantian
episode cerita di dalam kisah, selalu memakai formula kalimah "La
Ilaha Illallah", tidak sekali pun tersua formula "Ammaba'du"
seperti yang umum terlihat di dalam hikayat.

Larik penutup khuteubah adalah sebagai berikut:

La Ilaha Illallah, 'ohnoe khuteubah ka sampureuna
Khuteubah habeh kakeuh simpan, jeunoe iman phbn Idn mula
(La Ilaha Illallah, sekianlah khutbah sudah sempurna
Khutbah habis sampai sekian, kini pasal iman saya buka)

Pada pergantian tamb'eh (i) dengan tambeh (2) penyair juga
memakai formula yang sama, yakni sebagai berikut.

La Ilaha Illallah, saboh kisah ka sampureuna
Tambeh iman ka seuleusoe, keudua jeunoe tambeh takua
(La Ilaha Illallkh, sebuah kisah sudah sempurna
Tambeh iman sudah selesai, kedua kini tambth takwa)

Dalam penutup, tambeh ini disebut namanya sebagai hikayat.

Tamat hikayat tambth tujdh blaih, kalam pi patah daweuet pi Kan le
Tamat hikayat malam Aleuhat, buleuen pi meuhat Rajab nama
(Tamat hikayat tambih tujuh belas, kalamnya patah dawat pun habis pula
Tamat hikayat malam Ahad, bulan pun tepat Rajab nama)

Karya lain yang sejenis dengan ini ialah Hikayat Tambehdy Rapilin
(Ar. tambihu'l-qhafiliriy peringatan kepada orang-orang yang alpa),
terdiri atas 95 pasal, beberapa pasal di antaranya terdapat juga
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dalam Hikayat Tambeh Tujdh Blaih, Karya Tgk. di Lam Gut yang
ditulis dalam tahun 1827 merupakan saduran dari kitab ka-
rangan Abu'l-Laith as-Samarqandi yang hidup dalam abad ke-4 H.
(Hurgronje 1906 (II): 185).

Sebuah tambeh lagi yang agak panjang, yakni Hikayat Tambehoy
Insan (Cod. Or. 8138a, b UBL), isinya bercampur antara cerita-
cerita kekeramatan dengan pelajaran keagamaan. Hikayat dimulai
dengan serangkaian cerita-cerita kekeramatan, baik di masa Ra-
sulullah maupun sebelumnya, seperti cerita Karun, cerita Namrut,
cerita Raja Jumjumah, dan cerita Ibrahim ibn Adham. Semua
cerita tersebut dimaksudkan sebagai pelajaran bahwa sombong
akan kekayaan, kemegahan, dan kekuasaan akan memperbesar
siksaan di akhirat kelak, hanya orang-orang yang berserah diri
kepada Tuhan sajalah yang akan mendapat kenikmatan di hari
kemudian. Selanjutnya diceritakan berbagai peristiwa yang dialami
Rasulullah di masa hidupnya, dan akhirnya ditutup dengan lukisan
kehidupan di hari kemudian (lihat juga Hurgronje 1906 (II): 184).

Larik penanda pergantian kisah mempunyai model yang sama
dengan tambeh di atas. Khuteubah tidak menjelaskan sumber rujukan-
nya, tetapi di sini langsung disebutkan judul tambih, ialah sebagai
berikut.

Pubuet ibadat wake taleb,ydh na udep lam ddnya nyoe
Hikayat nyoe Tambehdy Insan, peuHngatan dum seedara droe
Surbh Allah surdh Nabi, dumteu sare bek that laloe
(Kerjakan ibadat wahai talib (Ar. talib, orang yang sedang menuntut

ilrnu), selagi hidup di dunia ini
Hikayat ini Tambihu'l-Insan, peringatan bagi semua saudara kami
Yang disuruh oleh Allah dan Nabi, kerjakanlah jangan lalai)

Uraian di atas memperlihatkan bahwa kisah yang berdiri sendiri
ataupun kisah-kisah yang terangkai ke dalam satu kebulatan karya
tetap masih dapat disebut hikayat sejauh dimungkinkan mem-
bawanya secara lisari di depan khalayak penikmat. Hikayat dalam
tradisi sastra Aceh memang dicipta untuk dinikmati secara bersama-
sama, karena itu ciri lisannya masih tetap melekat pada karya
hikayat, walau sudah diturunkan ke dalam bentuk tertulis. Hal ini
sesuai dengan fungsinya, sehingga secara esensial bentuk tertulis
justru mempertahankan karakter tradisi lisan (Teeuw 1976:20).

Sehubungan dengan kebutuhan mengaktualisasikan hikayat yang
lisan itu pula barangkali yang menyebabkan adanya model perang-
kaian kisah-kisah pendek seperti yang terlihat pada Hikayat Guda,
karena tidak mungkinlah sebuah kisah pendek saja dibawakan da
lam satu malam kepada penikmat yang sudah datang khusus untuk
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menikmati hikayat. Dalam kaitan ini dapatlah piila dibayangkan
bahwa Hikayat Prang Sabi yang umumnya pendek-pendek itu pasti-
lah dibawakan pula secara berangkai. Mungkin berselang-seling
antara jenis yang berisi seruan perang sabil dengan jenis yang berisi
pengisahan peperangan yang terjadi di berbagai tempat di Aceh
(tentang kedua jenis naskah hikayat ini lebih lanjut lihat Drewes
1980:50; Iskandar 1983:1—4). Sudah jelas bahwa kedua jenis naskah
tersebut ditujukan untuk menggugah rasa solidaritas dan identitas
mereka sebagai masyarakat Islam melawan musuh mereka yang
digolongkan sebagai orang kafir. (Bandingkan dengan keterangan
Obiechina tentang kehidupan sastra di Afrika Barat, dalam Teeuw
1983:30.) . . j ,
Pendapat Djajadiningrat bahwa hikayat adalah gubahan dalam

bentuk puisi sanjak tanpa memandang pada isinya, seperti dijelaskan
di atas, haruslah dikaitkan dengan cara penyelenggaraan penyam-
paiannya ini. Hikayat dibawakan oleh satu atau dua orang secara
bergantian dalam irama yang khusus. Penikmat berkumpul di
sekitar pembawa hikayat, mereka biasanya sudah tahu jalan cerita
hikayat yang dibawakan, akrab dengan formula puisinya, sehingga
terkadang dapat membantu penyair atau membetulkan kekeliruan
penyampaian kisah (lebih lanjut lihat pasal C).
Dari uraian ini dapatlah diketahui bahwa tidak semua karya

yang ditulis dalam puisi sanjak dapat disebut sebagai hikayat,
apabila karya tersebut tidak dapat dihayati secara bersama-sama.
Sebagai contoh dapat dilihat pada Kisah Apeurahu Tabib yang telah
disebutkan di atas. Di sini penyair hanya menyebutkan jenis-jenis
tumbuhan yang dapat dijadikan obat, dalam bentuk sanjak, agar
orang mudah mengingatnya, misalnya dalam larik berikut ini.

Saboh kisah apeurahu tabib, ureueng saket pi seuntosa
Makna apeurahu meusukakan, ngdkeuh tuan dum beu rata
Kumuhtasa di sinoe dum, reujang muphbm dalam dada
Pa'idah makanan ngd kupeugah, beu tatu'oh dum barangria
Pa'idah phaleuphay ngdn daraphi, tangd hasi kucalitra
Makna phaleuphay ngd beu safeh, nyang basa Aceh geukheun lada
Makna daraphay geukheun campli, tangdkeuh le pa'idahnya
(Sebuah kisah afrabu'l-tabib, orang sakit pun sentausa
Makna afrahu menyenangkan, dengarlah tuan semuanya
Kuikhtisarkan di sini semua, agar terpahami dan terekam di dalam dada
Faedah makanan dengar kusebutkan, agar mengerti Anda semua
Faedah falfal dengan darafil, dengarlah hasil aku bercerita
Makna falfal dengar yang jelas, dalam bahasa Aceh disebut lada
Makna darafil disebut cabai, dengarlah kini faedahnya)
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Kisah di atas sebenarnya merupakan daftar tumbuhan obat-
obatan yang penjelasan khasiatnya dibuat dalam bentuk puisi
sanjak. Hal serupa terlihat lagi dalam beberapa karya lainnya yang
sesungguhnya merupakan buku pelajaran. Dalam Hikayat Basa
Jawoe (Cod. Or. 6561 UBL) penyair di dalam khuteubah dengan
jelas menegaskan bahwa karya yang disusunnya itu bukan hikayat.
Karya yang merupakan kamus Melayu-Aceh ini sengaja disusunnya
dalam bentuk puisi sanjak dan meniru model hikayat, dengan
maksud supaya orang yang berminat mempelajari bahasa Melayu
senang membacanya dan mudah menghafalkannya. Tentang bagai-
mana penyair mengolah puisinya itu, berikut ini diturunkan bebe
rapa larik sanjak yang memuat daftar kata-kata dimaksud.

Bermula phon-phdn, mengambil lalueng, telaga mon, siang uroe
Jika beukil, nyang jua cil, bahwa bit-bit, kemudian dudoe
Dahulu dilee, mintak lakie, dapat tateumee, seorang sidroe
Tatkala ybhnyan, dan itu nyan, yaitu nyang nyan, ini nyang nyoe

Keterangan penyair dalam karya di atas secara tidak langsung
menjelaskan bahwa Hikayat Basa Jawoe yang disusunnya itu
sebenarnya bukanlah hikayat, meskipun diberinya judul "hikayat".
Ada dua hal yang mungkin menjadi alasan penyair mengapa karya
ini tidak dipandangnya sebagai hikayat. (i) Karya ini tidak
mungkin dibawakan di depan khalayak penikmat sebagaimana
umumnya sebuah penyampaian hikayat, sebab isinya tidak mungkin
dihayati secara bersama-sama. la hanya mungkin dipelajari secara
individual, atau dalam kelompok yang khusus, bagi orang-orang
yang berminat mempelajari bahasa Melayu. (2) Karya ini tidak
mempunyai unsur cerita, karena itu tidak mungkin menjadi obyek
penikmatan bagi pendengarnya. Tentang adanya peranan cerita
dalam penikmatan hikayat tergambar juga dalam katalogus Voor-
hoeve. Karya-karya hikayat yang ceritanya terbangun dalam satu
keutuhan, lebih banyak mengalami penyalinan (versi) dibanding
dengan karya-karya hikayat yang terjadi dari perangkaian kisah-
kisah. Karya-karya yang termasuk kelompok pertama, mengikuti
pembagian yang dilakukan Snouck Hurgronje, yaitu karya-karya
jenis romansa dan epos, dan kisah-kisah kenabian. Karya-karya
kelompok yang kedua ialah jenis hikayat yang dapat disamakan
dengan sastra kitab dan karya-karya lainnya yang berupa perang
kaian kisah-kisah.

Keterangan di atas menjelaskan kepada kita bahwa hikayat
dalam tradisi sastra Aceh tetap mengenal unsur-unsur cerita, seperti
yang beHaku juga dengan hikayat dalam sastra Melayu. Kata
hikayat yang dipungut dari istilah yang terpakai dalam sastra Arab
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ini, berarti tidak dapat dikatakan bergeser dari artinya yang asli,
seperti anggapan Hurgronje sebelumnya. Begitu juga pendapat
Hurgronje butir (4) dan (2), dan pendapat Djajadiningrat butir (i)
yang mendasarkan pengertian hikayat hanya pada adanya pema-
kaian puisi sanjak tanpa memandang pada isinya, ternyiata tidak
sesuai dengan kenyataan naskah yang ada.
Karya lain yang sama coraknya dengan Hikayat Basa Jawoe iaiah

Hikayat Basa Arab-Jawoe (Kol. Pribadi), yang merupakan kamus
Arab-Aceh, disusun dengan memakai puisi sanjak dalam model yang
sama seperti karya di atas. Diturunkan di sini beberapa larik dari
karya dimaksud.

Asma' deungo harijad narit, aria wafiid uldn sidroe
Ghasal rijlak tasrah gake, mauya aye khudz cdk keudroe
Adkhul tamong ajlis taduek, atla' ta'ek aqrab peutoe
[Asma' dengar, harijad tutur, ana wahid saya seorang diri
Ghasal rijlak membasuh kaki, mauya air, khudz ambil sendiri
Adkhul masuk, ajlis duduk, alia' naik, aqrab mendekat)

Selanjutnya terdapat lagi sebuah karya yang serupa dengan
kedua karya di atas, dalam katalogus Voorhoeve diberi judul
Hikayat Tajuwit (Cod. Or. 8127 UBL), melihat khuteubah-nya., maka
judulnya yang benar ialah Ileumte Tajuivit (ilmu tajwid). Karya ini
merupakan buku pelajaran tentang cara-cara membaca Alquran,
karena itu hanya mungkin dibaca atau dipelajari secara individual
atau mempraktikkannya bersama-sama menurut petunjuk yang
dikemukakan di dalamnya. Petunjuk-petunjuk tersebut selalu di-
sertai dengan contoh-contoh bacaannya (lihat Lampiran 4).
Karya panjang serupa ini terkadang disebut hikayat, padahal

tidak dapat dibawakan untuk dinikmati secara bersama-sama seperti
hikayat yang sesungguhnya; keadaan yang sama terdapat juga pada
kisah. Kisah Apeurahu Tabib sesungguhnya bukanlah kisah sebab
tidak dapat dinikmati secara bersama-sama dan juga tidak mem-
punyai unsur cerita. Kisah yang mengandung unsur cerita dan
dapat dibawakan untuk dinikmati seperti hikayat nampaknya juga
dipandang sebagai karya hikayat. Karena itu terdapat juga judul
hikayat yang merupakan perangkaian kisah, misalnya Hikayat Tujoh
Kisah. Di samping itu terdapat juga judul lainnya, seperti Hikayat
Kisah Hiweuen (Cod. Or. 8026 UBL) yang merupakan kumpulan
cerita binatang, dan yang terakhir ialah Hikayat Kisah Nanggroe
Gayo, Alaih, Batak, merupakan kisah perjalanan yang disusun
oleh Tgk. M. Noerdin.

Karya-karya baru yang diterbitkan dalam bentuk buku cetakan
dewasa ini malah tidak dinamakan lagi "hikayat", melainkan

29



"kisah". Pehyair Abdul Mutallib yang menggubah HMA dalam
gaya yang baru memberinya judul Kisah Prang Malaka (1968),
karyanya yang lain yang digubah bersama Anzib berjudul Kisah
Asay Usuy Reuncdng (1961), begitu juga penyair Chfeh Rib Krueng
Raya dengan katyanya Kisah Aneuk Menutuy (kisah anak piatu)
(1970). Karya-karya baru ini menunjukkan bahwa kisah menjadi

nama hikayat, tetapi mungkin juga karena umumnya
karya baru ini lebih pendek daripada hikayat yang umum dikenal
sebagai produk penyair di masa lampau. Sering juga karya-karya
baru ini diberi judul secara modern, seperti halnya novel, misalnya:
Rugoe Meubahra (1961) karya Abdul Mutallib, SijudS Pahlawan Aceh
(1962) karya Araby Ahmad, Peunoh Harapan (1959) karya Ch^h Rih
Krueng Raya, Seumangat Aceh (1958) karya Abdullah Arif, dan kisah
perlawatannya ke luar negeri yang diterbitkan dalam 12 jilid.
Pada karya-karya ciptaan baru ini mungkin sengaja tidak

dipasang lagi sebutan "hikayat" di awal judul, untuk membedakan
antara karya baru dengan karya lama. Hal ini memang terbukti,
sejauh pengamatan yang dilakukan ferhadap penerbitan kembali
naskah lama dalam gaya baru, umumnya selalu dipasang sebutan
"hikayat", misalnya Hikayat Indra Budiman (1978) digubah oleh
Tgk. Cut Nyak Ti Hawa Arsyadi, Hikayat Hasan Hus'en (1959)
digubah kembali oleh Cheh Rih Krueng Raya, dan Iain-lain.

(4) Butir (5) sebagai butir terakhir yang dikemukakan Hurgronje
tentang batasan hikayat ialah adanya formula pembuka hikayat
{khuteubah), formula pembuka cerita, dan formula penanda pergan-
tian episode. Djajadiningrat tidak menyertakan butir terakhir ini
sebagai ciri yang membedakan hikayat dengan karya yang bukan
hikayat. Tidak disertakannya batasan terakhir ini mungkin karena
ia melihat bahwa pola tersebut terdapat juga pada nasib dan kisah
dalam pertunjukan rateb yang tidak dipandangnya sebagai hikayat.
Sebenarnya, di samping adanya ketiga formula seperti yang

disebutkan Hurgronje itu, masih terdapat lagi satu formula, yaitu
formula penutup.
Formula pembuka hikayat, dan formula penutup hikayat, sesung-

guhnya semacam doa yang umum dikenal kehidupan masyarakat
Islam. Orang selalu mengucapkan Basmalah dalam memulai suatu
pekerjaan dan mengucapkan Hamdalah setelah selesai melakukan
pekerjaan itu. Karena latar budaya keislaman itu pula yang menye-
babkan pertunjukan kesenian pun, seperti: Seudati, Phd, Masib,
Rapa'i Daboih, mengenal pola yang demikian. Dalam Seudati dan Phd
diwujudkan dalam lagu {likok) pertama dan yang terakhir. Dalam
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Nasib dibawakan oleh sang penyair sendiri dan dalam Rapa'i Dabdih
dipimpin oleh Khaliphah.
Dalam sebuah naskah hikayat yang berupa naskah budaya biasa-

nya setelah Basmalah dilanjutkan dengan khuteubah, bila khuteubah-nya.
tidak ada penyair penurun hikayat itu menjelaskannya dalam khu
teubah "baru" yang disusunnya kemudian. Hal ini misalnya terlihat
pada naskah Hikayat Malem Diwa (Cod. Or. 799° UBL) yang ditu-
runkan secara lisan oleh penyalinnya (lihat Lampiran 5). Terkadang
penyair hanya menerangkan saja tentang dirinya dalam naskah
salinan tersebut sebagai pengganti khuteubah seperti yang terlihat
pada naskah F (lihat Lampiran 16). Pada naskah salinan baru,
bukan naskah budaya, biasanya setelah Basmalah langsung masuk ke
pembuka cerita. Mungkin halaman-halaman depan yang memuat
khuteubah telah hilang atau rusak, sedangkan penyalin tidak menyu-
sun khuteubah baru di dalamnya. Mungkin ada juga naskah budaya
yang tidak mempunyai khuteubah, seperti yang terlihat pada naskah-
naskah hikayat perang sabil dari kelompok pertama (jenis tamblh).
Hal ini mungkin disebabkan karena penyair dalam pembukaan
tambih sudah langsung berhubungan dengan masalah keagamaan.
Menurut Pellat, pembawaan karya hikayat dalam sastra Arab

selalu dimulai dengan formula suci (doa) yang dimaksudkan untuk
menciptakan suasana yang sesuai, dan untuk menarik perhatian
penikmat, tetapi lebih jauh ditujukan untuk mendapatkan rahmat
Tuhan. Bila cerita telah berakhir tukang cerita juga menutupnya
dengan mengucapkan formula suci penolak setan atau roh jahat
(Pellat 1971:372). Hal serupa nampaknya berlaku juga untuk karya-
karya hikayat dalam kehidupan sastra Melayu.
Dalam tradisi sastra Aceh, penikmatan sastra lisan yang diseleng-

garakan secara khusus adalah penikmatan "pembawaan" (Aceh: ba,
dinyanyikan secara lisan) atau "pembacaa" (Aceh: beuet, dinyanyi-
kan dengan cara membaca naskah) hikayat. Dalam sastra Melayu,
di samping hikayat, masih dikenal pula cerita pelipur lara yang
dibawakan oleh tukang cerita (lihat Amin Sweeney 1980), dan
karya-karya jenis sastra kitab. Hikayat dalam sastra Aceh meliputi
ketiga bidang kegiatan yang dibedakan sastra Melayu tersebut.
Karena itu terlihat pula bahwa hikayat mendominasi kehidupan
sastra Aceh, dan menjadi genre yang "ofisial", mengikuti istilah
yang dipakai oleh Guillen (1971:125-127), sebab model hikayat
menjadi model yang diikuti oleh jenis karya lainnya, seperti yang
diucapkan oleh penyair yang menyusun Hikayat Basa Jawoe.

Bertolak dari kenyataan ini, maka butir terakhir yang dikemuka-
kan oleh Hurgronje dapatlah dipandang sebagai salah satu ciri
pembatas lainnya terhadap karya hikayat dalam tradisi sastra Aceh.
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